BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Lokasi penelitian



Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Diponegoro Kediri. Dalam mendeskripsikan lokasi penelitian ini ada beberapa hal yang harus di bahas yaitu :

a) Sejarah Lokasi Penelitian



Madrasah Tsanawiyah Diponegoro didirikan pada hari Senih Pon tanggal 15 Juli tahun 1985 oleh segenap tokoh masyarakat di desa Sumberjo khususnya di lingkungan masjid Assalam diantaranya Bpk. Drs Anwar Shodiq, Bpk H. Mahcrus Asy’ari, Bpk. H. Nawawi, Bpk Mas’ud, Bpk. H. Machin Bisri, Bpk. H. Malik, Bpk. H. sofwan. Mereka telah bermusyawarah untuk mengembangkan pendidikan yang ada di Sumberjo. Karena pada saat itu pendidikan yang ada di Sumberjo adalah RA Kusuma Mulia dan MI Tanwirul Fuad.


Nama Diponegoro diambil dengan alasan, Diponegoro adalah seorang pahlawan islam yang gigih dalam pertempuran melawan Belanda yang juga taat terhadap agama islam. Dengan alasan itulah maka diambilah nama Diponegoro sebagai nama lembaga Pendidikan tersebut.


Pada awal berdirinya hingga tahun 2007, di MTs Diponegoro ini melaksanakan kegiatan belajar mengajarnya pada waktu siang hari yaitu mulai jam 12.30 – 17.00. Hal ini dikarenakan gedungnya yang dipakai masih bergabung dengan MI Tanwirul Fuad. Sehingga tepat pada tahun pelajaran 2006/2007 Mts Diponegoro ini masuk pagi yaitu jam 06.45 – 13.00 WIB
       
Sedangkan pergantian kepala sekolah telah mengalami pergantian dua kali yaitu pertama Bpk. H. Mahrus pada tahun 1985 – 2003 dan kedua Ibu. H. Julikanah pada tahun 2003 – sekarang.



Adapun struktur pengurus madrasah sebagai berikut : 

b) Letak Geografis

Madrasah Tsanawiyah Diponegoro terletak di desa Sumberjo Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri. Tepatnya di tengah pemukiman penduduk yang ada pada jalur transportasi Kediri Blitar. Karena letaknya yang strategis, sehingga lokasi ini mudah sekali di jangkau dari arah manapun.

Untuk lebih jelasnya mengenai letak MTs Diponegoro, penulis akan mengemukakan batas-batas desa Sumberjo, yaitu :

Sebelah Utara

: Desa Kandat

Sebelah selatan
: Desa Selodono
Sebelah Timur

: Desa Kalilanang
Sebelah Barat

: Desa Tamanan

Berikut ini penulis gambarkan denah lokasi Madrasah Tsanawiyah Diponegoro :




c) Keadaan siswa dan guru
Untuk menunjang terlaksananya kegiatan belajar mengajar, Madrasah ini mempunyai tenaga pengajar dan pegawai sebanyak 22 orang. Baik pegawai TU maupun pengajar yang berhubungan langsung dengan siswa. 
Berikut ini adalah daftar nama guru dan karyawan di Mts Diponegoro kandat.

Tabel 4.1 Daftar nama guru dan karyawan

	Kode
	Nama
	Bidang studi

	A
	Hj. Julikanah. S.Ag
	

	B
	Hj. Siti Chalimah, S.ag
	Matematika, A.Akhlak

	C
	Purwandi
	Bhs. Indonesia, FISIKA

	D
	Sajuri, BA
	Qur’an Hadist, SKI

	E
	Sunyoto
	Ekonomi, geografi

	F
	Afandi, BA
	Biologi, Olahraga

	G
	Drs. Miskar
	Matematika

	H
	Drs. Roehan
	PPKN

	I
	Dra. Muji Rahayu
	Olah raga, PPKN

	J
	Dra. Sri Mujiati
	Bhs. Inggris

	K
	Drs. Moh. Usman
	Fiqih, Sejarah

	L
	Mu’tashom, BA
	Bhs. Arab

	M
	Syaifudin, BA
	Bhs. Indonesia, ketrampilan

	N
	Elvi Riana, S.Pd
	Bhs. Inggris

	O
	Purwanto
	Matematika, FISIKA, Olahraga

	P
	Ahmad Subandi
	Aqidah akhlak

	Q
	Lilik Winarsih
	Sejarah

	R
	Drs. Misbahul Munir
	Sholat + tahlil

	S
	M. Yusak
	Bhs. Daerah

	T
	Eti Yusefani
	TIK

	U
	Masduqi
	


Sedangkan yang dimaksud siswa disini adalah siswa siswi yang secara resmi belajar di  MTS Diponegoro Kandat dan terdaftar dalam buku induk sekolah Pada awal berdirinya memang madrasah ini hanya mempunyai 39 murid, dengan rincian laki-laki : 25 dan perempuan : 14. Tetapi sampai saat ini madrasah ini telah mempunyai 179 siswa, dengan rincian :


Kelas VII a
: 30 siswa


Kelas VIIb
: 35 siswa


Kelas VIIIa
: 40 siswa

Kelas VIIIb
: 37 siswa


Kelas IX
: 37 siswa

d) Keadaan sarana Dan Prasarana
Salah satu faktor yang sangat membantu tercapainya tujuan pendidikan adalah tersedianya dan tercukupinya fasilitas. Fasilitas yang terdapat di madrasah Tsanawiyah Diponegoro adalah:

1) Gedung, terdiri dari : Ruang kantor, Ruang kelas, Gudang, Perpustakaan, Ruang tamu, Ruang Kepala Sekolah, Ruang TU, Ruang Komputer dan kamar mandi.

2) Peralatan Kesenian, terdiri dari : Keyboard, gitar, tipe recorder, piano, Drum band, VCD, TV dan alat-alat kosidah.

3) Peralatan Olah Raga, terdiri dari : Bola Sepak, Bola voli, Cakram, Tolak Peluru dan lembing.
4) Peralatan perpustakaan, terdiri dari : Rak, meja dan kursi, buku-buku bacaan, buku-buku pelajaran dan buku cerita.

B. Paparan data
 
1. Paparan Data PraTindakan

Hari Kamis, tanggal 17 April 2008 setelah memperoleh surat izin penelitian dari STAIN Tulungagung, peneliti mengadakan pertemuan dengan kepala Madrasah Tsanawiyah Diponegoro. Dalam pertemuan tersebut peneliti meminta izin untuk melaksanakan penelitian dimadrasah tersebut dan sekaligus menyerahkan proposal penelitian. Kepala madrasah memberikan izin dan menyatakan tidak keberatan dan menyambut baik niat peneliti untuk melaksanakan penelitian. Kepala madrasah berharap agar penelitian yang dilaksanakan memberikan sumbangan besar bagi praktik pembelajaran di sekolah tersebut. Untuk langkah selanjutnya, kepala madrasah menyarankan untuk menemui guru matematika kelas VII untuk membicarakan langkah-langkah selanjutnya.

Sesuai dengan saran kepala madarasah, pada hari tersebut peneliti langsung menemui guru matematika kelas VII yang kebetulan pada hari itu beliau juga hadir di madrasah. Pada pertemuan itu peneliti mengutarakan maksud dan tujuan diadakan penelitian. Guru matematika yaitu pak Purwanto memberikan gambaran tentang keadaan siswa siswi dikelasnya. Dan mengatakan bahwa di sekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian khususnya pelajaran matematika dengan menggunakan metode STAD. 
Dari pertemuan tersebut peneliti mendapatkan informasi bahwa jumlah siswa kelas VII a adalah 30 siswa, terdiri dari 15 laki-laki dan 15 siswa perempuan. Kondisi siswa di kelas VII a juga sangat beragam kemampuannya ada 1 siswa yang sangat menonjol. Begitu juga dengan siswa yang lain, hanya beberapa siswa saja yang aktif dalam mengikuti pelajaran matematika. Bpk Purwanto juga menyarankan untuk mengadakan penelitian dikelas VII a saja dengan alasan kelas tersebut akan lebih kondusif jika dibandingkan dengan siswa kelas VII b.
Hari yang sama pula peneliti menanyakan jadwal pelajaran matematika dan meminta daftar nama-nama siswa kelas VIIa. Pak Purwanto menjelaskan bahwa pelajaran matematika diajarkan tiga kali dalam seminggu yaitu pada hari Senin jam ke 7-8 (11.20 – 13.00) dengan di selingi waktu untuk sholat Dzuhur (20 menit) yaitu pada jam 12.00- 12.20, pada hari Selasa jam ke 4-5 (09.00 – 10.40) dengan di selingi istirahat (20 menit) yaitu pada jam 09.40 – 10.00 dan hari Rabu jam 1-2 (06.45 – 08.20). 
Selain itu peneliti juga menyampaikan bahwa yang bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti sendiri. Karena pengamat dalam penelitian ini ada dua orang, maka peneliti meminta guru  matematika kelas VIIa untuk berpartisipasi sebagai salah satu pengamat, dan pengamat lainnya adalah teman sejawat yang telah atau sedang melakukan penelitian dari STAIN tulungagung jurusan tarbiyah program studi Tadris Matematika. Peneliti juga menjelaskan bahwa pengamat bertugas mengamati semua aktivitas peneliti dan siswa apakah sudah sesuai dengan rencana yang telah di susun dengan menggunakan lembar observasi (pengamatan) yang telah disiapkan oleh peneliti. Selain itu peneliti juga akan melakukan tes awal sebelum masuk pada materi bangun datar segi empat yaitu tentang garis dan sudut.
Pada hari jum’at, tanggal 18 April 2008 peneliti datang lagi ke Madrasah Tsanawiyah Diponegoro untuk mengadakan pengamatan di kelas VIIa, peneliti mengamati secara cermat kondisi dan situasi kelas VIIa yang akan dijadikan subyek penelitian. Pada hari itu juga peneliti berharap agar siswa kelas VIIa mau membantu demi lancarnya penelitian, peneliti juga menyampaikan bahwa pada hari senin tanggal 21 April 2008 akan diadakan tes awal dan materi yang akan di ujikan adalah materi prasyarat bangun datar segi empat yaitu materi garis dan sudut.
2. Paparan Data Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan terbagi dalam empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang membentuk suatu siklus. Secara lebih jelas masing-masing tindakan akan diuraikan sebagai berikut :

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :

1) Menyiapkan lembar observasi, lembar wawancara, lembar kerja siswa dan catatan lapangan

2) Menyiapkan kerangka pembelajaran 

3) Melakukan koordinasi dengan guru matematika kelas VIIa dan teman sejawat mengenai pelaksanaan tindakan.

b. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini, peneliti membagi kedalam enam pertemuan, yaitu pertemuan pertama melakukan tes awal, memperdalam materi prasyarat dan membentuk kelompok belajar, dilaksanakan pada hari Senin 21 April 2008. Pertemuan kedua yaitu pada hari Selasa, 22 April 2008 menjelaskan tentang pengertian dan sifat persegi dan persegi panjang serta menghitung luas dan keliling bangun tersebut dan setelah itu dilanjutkan dengan belajar kelompok. Pertemuan ketiga pada hari Rabu, 23 April 2008 adalah pembahasan lembar kerja (presentasi kelompok) dan dilanjutkan dengan tes individu siklus I. Pertemuan keempat adalah pengumuman poin masing masing kelompok dan penentuan kelompok super yang dilaksanakan pada hari Senin, 28 April 2008. Dilanjutkan dengan presentasi dari peneliti tentang pengertian dan sifat trapesium dan jajargenjang serta menghitung luas dan kelilingnya. Selanjutnya pada pertemuan kelima yaitu hari Selasa, 29 April 2008 adalah belajar kelompok dan presentasi kelompok untuk lebih memahami materi trapesium dan jajargenjang. Dan pertemuan keenam yaitu hari Rabu, 30 April 2008 Tes individu pada siklus II dan penentuan kelompok super pada siklus II diumumkan pada pertemuan berikutnya. 
1) Pertemuan I (Tes Awal), Memperdalam materi Prasyarat dan membentuk kelompok bealajar.
Sesuai rencana, tes awal dilaksanakan pada hari Senin, 21 April 2008. Tes awal di ikuti oleh semua siswa kelas VIIa sebanyak 30 siswa. Tes awal dibuka dengan salam dan siswa menjawab salam dengan serempak. Peneliti membagikan soal dan siswa mengerjakan soal dengan tenang. Tes awal berlangsung tertib dan lancar, dan waktu yang diberikan dalam tes ini adalah 40 menit.

 Pada saat tes awal ini peneliti memberikan 3 soal uraian. Pada saat tes awal ada siswa yang menanyakan “apakah yang dimaksud dengan sudut sehadap ? “ pada soal no 1. Peneliti menjelaskan bahwa sudut yang sehadap adalah pasangan sudut yang  menghadap arah yang sama dan besarnya sama.
Setelah siswa selesai mengerjakan soal dan telah mengumpulkan hasil kerjanya kepada guru, selanjutnya guru melakukan pembahasan soal, pembahasan hanya dilakukan pada soal yang dianggap sulit bagi siswa, sehingga siswa mengerti tentang soal tersebut. Pada hari itu juga peneliti berdialog dengan guru matematika tentang kelompok yang layak dijadikan sebagai kelompok subyek wawancara, dan guru matematika menyarankan agar kelompok satulah yang sesuai untuk dijadikan subyek karena kelompok ini terdiri dari siswa yang mudah diajak komunikasi. Kelompok satu ini terdiri dari IM, RA, ED, ML, dan RM. Secara akademik siswa yang berinisial IM dan RA mewakili siswa yang berkemampuan tinggi, ED, dan ML mewakili siswa yang berkemampuan sedang serta RM mewakili siswa yang berkemampuan rendah.
Setelah diadakan tes awal, peneliti mengoreksi pekerjaan siswa dan didapatkan skor tes awal yaitu sebagaimana dalam tabel 4.2 berikut :

Tabel 4. 1  Hasil Tes Awal

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor Soal
	Jumlah

	
	
	
	1
	2
	3
	

	1
	IM
	L
	50
	20
	30
	100

	2
	SA
	L
	50
	20
	15
	85

	3
	PS
	P
	50
	5
	30
	85

	4
	EZ
	P
	50
	10
	25
	85

	5
	ER
	P
	40
	20
	25
	85

	6
	MR
	L
	40
	15
	30
	85

	7
	AS
	L
	50
	20
	10
	80

	8
	TC
	L
	50
	20
	10
	80

	9
	AP
	L
	50
	20
	20
	80

	10
	MA
	L
	50
	20
	10
	80

	11
	HH
	L
	45
	0
	30
	75

	12
	RA
	L
	40
	5
	30
	75

	13
	SR
	P
	30
	15
	30
	75

	14
	ZL
	P
	50
	10
	15
	75

	15
	MB
	L
	30
	5
	30
	75

	16
	ED
	P
	40
	0
	30
	70

	17
	IS
	P
	50
	10
	10
	70

	18
	TU
	L
	30
	10
	30
	70

	19
	ML
	L
	45
	10
	10
	65

	20
	AA
	L
	40
	5
	20
	65

	21
	NA
	L
	50
	0
	15
	65

	22
	LY
	P
	30
	5
	30
	65

	23
	ST
	P
	40
	10
	10
	60

	24
	YS
	P
	30
	0
	30
	60

	25
	RB
	P
	40
	5
	10
	55

	26
	NS
	P
	40
	0
	15
	55

	27
	HS
	L
	50
	0
	5
	55

	28
	NJ
	P
	30
	0
	20
	50

	29
	MF
	L
	3s0
	0
	20
	50

	30
	RM
	P
	40
	0
	10
	50

	TOTAL SKOR
	2195

	RATA-RATA
	73,16


Berdasarkan jawaban siswa pada tes awal, Sebagian besar siswa kesulitan dalam menjawab soal no 2 yaitu “ Pada gambar disamping besar 
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 maka tentukan besar < A dan < CBE”. Sebagian besar siswa tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut dan menjawab sekenanya, karena mereka rata-rata tidak paham hubungan sudut yang di bentuk oleh garis yang sejajar.  
Kegiatan peneliti selanjutnya adalah membentuk kelompok berdasarkan hasil tes awal siswa, nama siswa di urutkan mulai dari yang mendapatkan nilai paling tinggi sampai yang mendapat skor terendah. Pada tabel urutan nama tersebut siswa di bagi kedalam tiga bagian yaitu siswa berkemampuan tinggi sebanyak 12 siswa, siswa berkemampuan sedang sebanyak 12 siswa dan siswa berkemampuan rendah sebanyak 6 siswa. Dari masing-masing bagian tersebut dibentuklah 6 kelompok yang terdiri dari 2 siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang dan 1 siswa berkemampuan rendah. Pembagian kelompok ini menggunakan model kooperatif yang dibentuk berdasarkan hasil tes awal dan konsultasi dengan guru mata pelajaran. Masing-masing kelompok dalam kegiatan ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4. 2  Deskripsi Kelompok Kooperatif
	Kelompok
	Nama siswa
	Jenis kelamin
	Skor Tes Awal

	I
	IM
	L
	100

	
	RA
	P
	80

	
	ED
	P
	70

	
	ML
	L
	65

	
	RM
	P
	50

	II
	SA
	L
	85

	
	HH
	L
	80

	
	IS
	P
	70

	
	AA
	L
	65

	
	NJ
	P
	50

	III
	PS
	P
	85

	
	MA
	L
	80

	
	TU
	P
	70

	
	NA
	L
	65

	
	NS
	P
	55

	IV
	EZ
	P
	85

	
	AP
	L
	80

	
	MB
	L
	75

	
	LY
	P
	65

	
	HS
	L
	55

	V
	MR
	L
	85

	
	AS
	L
	75

	
	SR
	L
	75

	
	YS
	P
	60

	
	RB
	P
	55

	VI
	ER
	P
	85

	
	TC
	L
	75

	
	ZL
	P
	75

	
	ST
	P
	60

	
	MF
	L
	50


Setelah nama-nama anggota kelompok ini di bacakan, peneliti meminta salah satu anggota untuk mencatat nama kelompok. Selanjutnya masing-masing kelompok disuruh untuk memilih ketua dan sekretaris guna memperlancar kerja kelompok. Di samping itu peneliti juga menyampaikan lokasi tempat duduk bagi masing-masing kelompok, hal ini dilakukan agar tiap kelompok tidak berebut dalam mengambil posisi kursi yang telah disediakan 
Pada akhir pertemuan, peneliti menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan dilaksanakan pembelajaran materi penelitian siklus I yaitu materi Persegi dan persegi panjang.
2) Pertemuan II dan III, Pembelajaran materi persegi dan persegi panjang (pengertian, sifat-sifatnya dan menghitung luas dan kelilingnya, belajar kelompok dan tes individu siklus I)

a) Paparan data Siklus I
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 22 April 2008 pada jam pelajaran ke 4-5 (09.00 – 10.40). Pada awal pertemuan ini peneliti tidak langsung meminta siswa berkumpul dalam kelompoknya masing-masing, karena pada jam ke-4 ini belum dilaksanakan kegiatan belajar dalam kelompok.

Pada pertemuan ini, peneliti memulai pelajaran dengan mengucapkan salam yang di jawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti mengabsen siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam materi ini yaitu siswa dapat menjelaskan pengertian persegi dan persegi panjang, mengetahui sifat-sifatnya dan dapat menghitung luas dan kelilingnya.

Kegiatan selanjutnya adalah penyampaian topik yang akan di pelajari yaitu mengenai bangun datar segi empat khususnya persegi dan persegi panjang. Peneliti menyampaikan materi mulai dari pengertian persegi dan persegi panjang, Mengidentifikasi sifat-sifatnya dan memberikan contoh cara menghitung luas dan keliling bangun tersebut. Kegiatan ini juga berlangsung dengan tanya jawab sebagai berikut :
P   : dari benda-benda di dalam kelas ini, coba sebutkan contoh     benda yang berbentuk persegi panjang? 

MB : Saya bu. Papan tulis

P    : Bagus sekali, apa ada yang dapat memberikan contoh lain

SR  : Buku tulis dan pigora

P  : Benar, Ternyata kalian sudah tahu tentang benda-benda yang berbentuk persegi panjang
Selain itu peneliti juga meminta kepada salah satu siswa untuk menggambar persegi dan persegi panjang di papan


P   : Coba sekarang siapa yang bisa menggambar persegi dan     persegi panjang?



IM   : Saya  bu. Ini gambar persegi panjang yang mempunyai titik sudut di A, B, C dan D


P      : Iya, benar sekali



Selanjutnya siapa yang bisa menggambar diagonalnya?

RA    : saya bu, diagonalnya adalah AC dan BD


P   : Bagus sekali. Sekarang kalau kita lihat gambar persegi ABCD, manakah sisi yang sama panjang dengan sisi AB?


NS  : Sisi CD bu, karena sisi yang berhadapan pada persegi panjang adalah sama panjang dan sejajar.


P      : kalau begitu, apa yang dimaksud dengan sejajar itu?

LY  : Sejajar adalah apabila sisi tersebut diperpanjang maka keduanya tidak bertemu.


P    : Iya, semuanya benar. 

Setelah peneliti menjelaskan pengertian hingga menghitung luas dan keliling persegi dan persegi panjang dan dirasa semua siswa telah memahami materi tersebut. Selanjutnya pada jam kelima, yaitu setelah istirahat, peneliti meminta siswa untuk berkumpul dalam kelompoknya masing-masing dan menempati posisi kursi sesuai pembagiannya. Adanya selang waktu istirahat antara jam 09.40-10.00 di manfaatkan oleh peneliti dan teman sejawat untuk mengatur posisi kursi, sehingga setelah siswa nanti masuk kedalam kelas langsung bisa menempati posisinya masing-masing. Adapun posisi kursi seperti yang terdapat dalam gambar berikut :
Gambar 4.1 Denah posisi Kursi









Setelah siswa berkumpul dalam kelompoknya masing-masing, peneliti membagikan lembar kerja (LKS I) yang harus dikerjakan dan di pahami secara bersama dalam kelompok tersebut. Selain itu peneliti juga membagikan alat peraga berupa persegi dan persegi panjang agar siswa lebih mengetahui sifat-sifat persegi dan persegi panjang, karena mereka bisa langsung mengukur sendiri sisi maupun sudutnya. Peneliti juga menjelaskan agar semua siswa harus bekerja sama dalam mengerjakan lembar kerja tersebut, semua kelompok tidak boleh mengakhiri belajarnya sebelum mereka yakin bahwa masing-masing individu telah menguasai materi.


Siswa mulai berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan LKS I. Suasana kelas mulai ramai dengan suara siswa yang berdiskusi mengenai pemasalahan yang diberikan. Peneliti membiarkan itu terjadi dan hanya melihat-lihat dan berkeliling mengamati kerja kelompok. Jika menemui siswa yang kurang aktif, peneliti memberikan motivasi kepada siswa tersebut agar turut berperan aktif dalam diskusi kelompok  Peneliti juga hanya memberikan bantuan seperlunya jika ada kelompok yang mengalami kesulitan.. Untuk kelompok yang sudah aktif dan nampak lancar mengerjakan LKS, peneliti memotivasi dan memberikan pujian dan menyuruh untuk terus mengerjakan LKS.


Pada saat belajar dalam kelompok siswa tampak begitu bersemangat dan aktif dalam kelompok, karena mereka  bisa saling menjelaskan dan apabila menemui soal yang sulit dapat dipecahkan secara bersama.


Ketika waktu tinggal beberapa menit peneliti meminta siswa kembali ke posisinya semula dan mengumpulkan hasil kerja kelompok  serta memberitahukan bahwa pembahasan akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya, setelah itu akan diadakan tes Individu Siklus I. Untuk itu peneliti meminta kepada siswa untuk mempersiapkan diri secara matang, yaitu belajar mengenai bangun persegi dan persegi panjang.



Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 23 April 2008 pada jam 1-2 (06.45 – 08.20). Seperti pada pertemuan sebelumnya, peneliti membuka dengan salam, mengabsen dan memotivasi siswa. Seperti yang telah direncanakan pada hari sebelumnya bahwa hari ini akan di lanjutkan dengan pembahasan soal dan presentasi dari perwakilan kelompok yang di tunjuk secara acak oleh guru, hal ini dimaksudkan agar setiap individu selalu siap dan tidak menggantungkan pada temannya dan juga untuk memastikan bahwa semua siswa telah menguasai materi. Berdasarkan hasil kerja kelompok, rata-rata semua kelompok telah dapat mengerjakan soal dengan benar.. Tiap kelompok juga tampak saling membantu temannya yang sedang mengerjakan di papan, dan sesekali juga peneliti menanyakan jawaban yang di tulis di papan kepada kelompok lain.



Setelah semua siswa memahami materi yang ada dalam LKS I, kegiatan selanjutnya adalah melaksanakan tes individu siklus I. Peneliti langsung meminta kepada siswa untuk menutup buku matematikanya dan mengatur posisi duduknya, sehingga tidak ada siswa yang saling berdekatan yang memungkinkan mereka akan saling bekerja sama, karena tes ini untuk membuktikan bahwa masing-masing individu telah menguasai materi.



Setelah semua siswa siap dengan posisi dan alat tulisnya masing-masing, peneliti membagikan lembar soal tes kepada siswa. Peneliti juga mengingatkan jangan sampai lupa untuk menulis nama mereka masing-masing. Dalam tes ini, peneliti memberikan 3 soal uraian.. 


Pelaksanaan tes berjalan tertib dan lancar. Setelah jam pelajaran selesai peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan  hasil pekerjaanya. Sebelum pembelajaran diakhiri, peneliti menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan belajar dalam kelompok, serta nasehat berupa motivasi untuk semangat belajar demi masa depan mereka. Selanjutnya peneliti menyampaikan ucapan terimakasih atas perhatiannya, dan pembelajaran di tutup dengan salam.



Setelah diadakan tes individu selanjutnya peneliti mengoreksi dan menghitung nilai masing-masing individu, skor perbaikan yang diperoleh tiap individu dan nilai rata-rata perbaikan tiap kelompok. Dan selanjutnya nanti akan di ketahui kelompok mana yang menjadi kelompok super. Dan hasilnya nanti akan di sampaikan pada pertemuan selanjutnya
b) Hasil Observasi
Pengamatan dilakukan oleh dua orang yaitu guru matematika kelas VIIa dan teman sejawat dari mahasiswa STAIN Tulungagung jurusan Tadris matematika semester VIII yang juga sedang melakukan penelitian. Pengamat bertugas mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan sesuai pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti. Jika ada hal-hal penting yang tidak terdapat dalam pedoman pengamatan, maka hal tersebut akan dimasukkan dalam catatan lapangan.
Hasil pengamatan kedua pengamat terhadap aktivitas peneliti dapat di lihat dari tabel berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti pada Siklus I

	Tahap
	Karakteristik
	Pengamat I
	Penagamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	AWAL
	Melakukan aktivitas rutin 
	4
	a, b dan d
	5
	Semua

	
	Menyampaiakn tujuan
	4
	b, c dan d
	4
	a, b dan d

	
	Memotivasi siswa
	3
	b dan c
	3
	b dan c

	
	Membentuk kelompok
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Menjelaskan tugas kelompok
	4
	b, c dan d
	4
	b, c dan d

	
	Menyediakan sarana yang di butuhkan
	4
	a, b dan d
	4
	a, b dan d

	INTI
	Meminta siswa memahami lembar kerja
	5
	Semua
	4
	a, b dan d

	
	Meminta tiap kelompok bekerja sesuai LKS
	5
	Semua
	4
	a, c dan d

	
	Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam mengerjakan LKS
	4
	a, b dan d
	5
	Semua

	
	Melaksanakan Kuis Secara individual
	4
	b, c dan d
	4
	b, c dan d

	AKHIR
	Pengakuan kelompok
	4
	a, b dan d
	4
	a, b dan d

	
	Mengakhiri pembelajaran
	4
	a, c dan d
	4
	a, c dan d

	
	Jumlah
	50
	
	50
	


Berdasarkan tabel diatas, ada beberapa hal yang tidak dilakukan oleh peneliti, meskipun demikian secara umum kegiatan penelitian sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan pada lembar observasi tersebut. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 50 dan dari pengamat II adalah 50. Sedangkan nilai maksimal adalah 60
Sehingga rata-ratanya    
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Jadi nilai akhir yang di dapatkan adalah  =
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Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan 
a. 90 % - 100 %


: A  (Sangat baik)

b. 80 % - 89 %


: B  (Baik)

c. 65 % - 79 %


: C  (Cukup)

d. 55 % - 64 %


: D  (Kurang)

e. 0 %   - 55 %


: E  (Gagal)
maka taraf keberhasilan peneliti berada pada kategori baik
Hasil pengamatan yang dilakukan kedua pengamat terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dapat di lihat pada tabel berikut :
Tabel 4.4 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus I
	Tahap
	Karakteristik
	Pengamat I
	Penagamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	AWAL
	Melakukan aktivitas rutin 
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan
	4
	b, c dan d
	4
	b, c dan d

	
	Memperhatikan penjelasan materi
	4
	b, c dan d
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat
	3
	a dan c
	3
	a dan c

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok
	5
	Semua
	4
	a, b dan c

	
	Memahami lembar kerja
	4
	a, b dan d
	5
	Semua

	INTI
	Keterlibatan dalam kelompok untuk memahami dan mengerjakan lembar kerja
	5
	Semua
	4
	a, c dan d

	
	Memanfaatkan sarana yang tersedia
	5
	Semua
	3
	b dan d

	
	Melaksanakan Kuis Secara individual
	4
	a, b dan d
	4
	a, b dan d

	AKHIR
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	Semua
	4
	a, b dan c

	
	Jumlah
	44
	
	41
	


Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat secara umum kegiatan siswa sudah sesuai yang diinginkan, sebagian besar indikator dan deskriptor pengamatan pada lembar observasi muncul dalam kegiatan siswa, nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 44 dan dari pengamat II adalah 41, sedangkan nilai maksimal adalah 50
Sehingga rata-ratanya    
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Jadi nilai akhir yang di dapatkan adalah  =
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Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan 

a. 90 % - 100 %


: A  (Sangat baik)

b. 80 % - 89 %


: B  (Baik)

c. 65 % - 79 %


: C  (Cukup)

d. 55 % - 64 %


: D  (Kurang)

e. 0 %   - 55 %


: E  (Gagal)
maka taraf keberhasilan peneliti berada pada kategori baik

Hasil pengamatan ketiga adalah pengamatan siswa dalam kerja kelompok yang dilakukan oleh peneliti sendiri, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 4. 5 Hasil Pengamatan Kelompok

	Kel
	Indikator
	Pengamat

	
	
	a
	b
	c
	d
	e

	I
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar
· Kelompok memahami materi yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang di berikan
	
	x

x

x

x
	
	x
x
	

	II
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami materi yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang di berikan
	x

x
	
	x
x


	x

x
	

	III
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami materi yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang di berikan
	x
	x

x

x

x
	x
	
	

	IV
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami materi yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang di berikan
	x

x
	x

x

x

x
	
	
	

	V
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami materi yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang di berikan
	x
x
	x

x

x


	x
	
	

	VI
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami materi yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang di berikan
	x

x
x
	x

x
	x
	
	


Adapun keterangan alternatif pilihan :
a. Selalu
: Mutlak dilakukan siswa

b. Sering
: Cenderung lebih banyak dilakukan, namun pernah tidak dilakukan

c. Kadang-kadang
: Tingkat melakukan sama dengan tidak melakukan

d. Jarang
: Cenderung tidak dilakukan

e. Tidak pernah
: Mutlak tidak pernah dilakukan 

c) Hasil Catatan Lapangan
Catatan lapangan di buat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal yang penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Catatan lapangan ini di buat karena ada hal-hal yang terjadi selama pembelajaran berlangsung dan hal-hal tersebut tidak tercantum dalam lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti. Beberapa hal yang sempat di catat oleh peneliti dan dua pengamat adalah sebagai berikut:

1) Suasana kelas agak ramai saat siswa sedang melakukan kerja dalam kelompok

2) Siswa merasa senang bekerja dalam kelompok
3) Siswa terlihat masih ragu mengajukan pertanyaan atau pendapat ketika belajar dalam kelompok

4) Ada beberapa siswa yang kurang aktif ketika belajar dalam kelompok

5) Siswa masih memilih-milih teman ketika dalam kelompok, terbukti mereka meminta untuk pindah kepada kelompok lain dengan alasan yang bermacam-macam. 

6) Siswa masih kurang terbiasa belajar dalam kelompok, apalagi antara siswa laki-laki dan perempuan.

d) Hasil Wawancara
Wawancara dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung dan setelah pembelajaran selesai dilaksanakan. Wawancara dilakukan kepada subyek wawancara yang terdiri dari beberapa anak yang telah dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan peneliti dan guru matematika kelas VIIa. Wawancara dilakukan secara perorangan.
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 4  siswa merasa senang mengikuti pembelajaran dalam kelompok karena mereka dapat saling bertukar pikiran. Sedangkan 1 siswa yaitu RA menyatakan senang belajar dalam kelompok karena adanya kerja sama yang terjalin antar anggota tidak melihat perbedaan kemampuan masing-masing anggota kelompok dan juga mereka lebih memahami materi yang disajikan di dalam kelompok.
Untuk respon, semua subyek tetap menyatakan bahwa lebih senang belajar dalam kelompok, dan mereka merasa bahwa pelajaran matematika menjadi tidak membosankan. Selain itu IM juga berharap jika semua materi yang lain dilakukan pembelajaran kelompok.

Untuk pemahaman, semua subyek menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami materi yang disajikan, walaupun menurut RA pemahamannya agak lama. Dengan adanya kelompok ini, jika ada siswa yang kesulitan mereka dapat bertanya kepada siswa yang lebih pintar. Siswa yang lebih pintar merasa beruntung karena dapat membantu temannya memahami materi.
e) Hasil tes akhir Siklus I
Tabel 4. 6 Hasil tes Individu Siklus I 
	Kelompok
	Nama siswa
	Skor Soal
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	

	I
	IM
	20
	40
	40
	100

	
	RA
	20
	40
	40
	90

	
	ED
	-
	30
	35
	65

	
	ML
	-
	30
	30
	60

	
	RM
	10
	30
	20
	60

	II
	SA
	40
	40
	40
	100

	
	HH
	30
	30
	30
	80

	
	IS
	30
	30
	40
	80

	
	AA
	30
	30
	20
	60

	
	NJ
	30
	30
	20
	50

	III
	PS
	10
	35
	40
	85

	
	MA
	10
	40
	30
	80

	
	TU
	-
	30
	40
	70

	
	NA
	20
	30
	30
	80

	
	NS
	20
	30
	30
	80

	IV
	EZ
	20
	40
	30
	90

	
	AP
	10
	30
	30
	70

	
	MB
	10
	30
	30
	70

	
	LY
	10
	40
	40
	90

	
	HS
	-
	30
	35
	65

	V
	MR
	10
	40
	40
	90

	
	AS
	10
	40
	40
	90

	
	SR
	10
	35
	40
	85

	
	YS
	-
	40
	30
	70

	
	RB
	20
	40
	30
	90

	VI
	ER
	10
	40
	30
	80

	
	TC
	10
	30
	40
	80

	
	ZL
	10
	30
	35
	75

	
	ST
	-
	30
	35
	65

	
	MF
	-
	30
	35
	65

	JUMLAH

RATA-RATA
	2.315

77,16
	



Tabel 4. 7 Hasil tes Individu Siklus I dan poin tiap individu
	Kelompok
	Nama siswa
	Skor Tes Awal
	Skor Tes Siklus I
	Poin perbaikan

	I
	IM
	100
	100
	30

	
	RA
	80
	90
	20

	
	ED
	70
	65
	10

	
	ML
	65
	60
	10

	
	RM
	50
	60
	20

	
	Rata-rata poin perbaikan kelompok
	18

	II
	SA
	85
	100
	30

	
	HH
	80
	80
	20

	
	IS
	70
	80
	20

	
	AA
	65
	60
	10

	
	NJ
	50
	50
	20

	
	Rata-rata poin perbaikan kelompok
	20

	III
	PS
	85
	85
	20

	
	MA
	80
	80
	20

	
	TU
	70
	70
	20

	
	NA
	65
	80
	30

	
	NS
	55
	80
	30

	
	Rata-rata poin perbaikan kelompok
	24

	IV
	EZ
	85
	90
	20

	
	AP
	80
	70
	10

	
	MB
	75
	70
	10

	
	LY
	65
	90
	30

	
	HS
	55
	65
	20

	
	Rata-rata poin perbaikan kelompok
	18

	V
	MR
	85
	90
	20

	
	AS
	75
	90
	30

	
	SR
	75
	85
	20

	
	YS
	60
	70
	20

	
	RB
	55
	90
	30

	
	Rata-rata poin perbaikan kelompok
	24

	VI
	ER
	85
	80
	10

	
	TC
	75
	80
	20

	
	ZL
	75
	75
	20

	
	ST
	60
	65
	20

	
	MF
	50
	65
	30

	
	Rata-rata poin perbaikan kelompok
	20

	JUMLAH

RATA-RATA
	2195

73,16
	2.315

77,16
	




Berdasarkan hasil tes di atas dapat di lihat bahwa masing-masing individu dapat meningkatkan nilai hasil tes mereka. Ini terbukti pada poin perkembangn individu, semua individu dapat menyumbangkan poin untuk kelompoknya masing-masing.



Dari tabel di atas juga dapat dilihat, kategori tiap kelompok berdasarkan batasan sebagai berikut :


   Tabel  4.8 Kriteria penghargaan kelompok 

	Kriteria (rata-rata tim)
	Penghargaan

	15  - 20

21 – 25

26 – 30
	Tim Baik

Tim Hebat

Tim Super





Berdasarkan tabel kriteria di atas, kelompok 1 dengan rata-rata poin 18 maka termasuk kelompok Baik, kelompok II dengan rata-rata poin 20 juga termasuk kelompok Baik, kelompok III dengan rata-rata poin 24 maka termasuk kelompok Hebat, kelompok IV dengan rata-rata poin 18 maka termasuk kelompok Baik, kelompok V dengan rata-rata poin 24 maka termasuk kelompok hebat dan kelompok VI dengan rata-rata poin 20 maka termasuk kelompok Baik. Adapun bintang yang diperoleh dari masing-masing kelompok dapat dilihat pada lampiran. Kelompok super mendapat 5 bintang, kelompok hebat mendapat 3 bintang dan kelompok baik mendapat 1 bintang.



Selain itu hasil tes akhir menunjukkan ada peningkatan pemahaman siswa dalam pembelajaran ini di tunnjukkan pada perbedaan antara rata-rata skor tes awal tindakan dan skor tes akhir tindakan siklus I. Rata-rata tes awal adalah 73,16 dan rata-rata skor tes akhir tindakan Siklus I adalah 77,16 tetapi perbedaan ini belum begitu memuaskan dan masih dalam kriteria baik bila di lihat pada tabel kriteria penilaian berikut:
Tabel  4.9  Kriteria penilaian

	Huruf
	Angka

0-4
	Angka

0-100
	Angka

0 -10
	Predikat

	A
	4
	85 – 100
	8,5 – 10
	Sangat Baik

	B
	3
	70 – 84
	7,0 – 8,4
	Baik

	C
	2
	55 – 69
	5,5 – 6,9
	Cukup

	D
	1
	40 – 54
	4,0 – 5,4
	Kurang

	E
	0
	0 – 39
	0,0 – 3,9
	Kurang Sekali


f) Refleksi

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir Siklus I, hasil pengamatan dan hasil catatan lapangan maka dapat di peroleh beberapa hal sebagai berikut :

I. Hasil belajar siswa dari tes akhir siklus I menunjukkan pemahaman yang kurang memuaskan maka perlu diadakan pengulangan siklus

II. Aktifitas guru menunjukkan tingkat kriteria baik. Tetapi masih ada kekurangan–kekurangan yang harus diperbaiki. Oleh sebab itu di perlukan pengulangan siklus

III. Kegiatan siswa sudah cukup aktif tetapi masih ada beberapa siswa yang kurang aktif, maka diperlukan pengulangan siklus

Masalah-masalah tersebut timbul di sebabkan faktor –faktor antara lain :

I. Siswa masih kurang percaya diri dengan kemampuannya, sehingga mereka masih menggantungkan temanya.

II. Siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran yang diberikan khususnya belajar dalam kelompok

III. Adanya waktu yang molor, karena pada hari Senin di selingi untuk sholat dhuhur dan pada hari Selasa di selingi dengan istirahat, sehingga seringkali siswa ketika jam kedua molor masuk ke dalam kelasnya.

Di tinjau darimasalah dan faktor penyebabnya, maka sangat perlu dilakukan tindakan-tindakan untuk mengatasinya antara lain:

I. Guru harus menjelaskan kepada siswa bahwa setiap manusia mempunyai kelebihan sendiri-sendiri dan hal tersebut harus dengan latihan. Maka dalam memahami matematika setiap individu harus berusaha untuk memahaminya sendiri tanpa harus menggantungkan temanya.

II. Guru harus menjelaskan kemudahan dan manfaat yang diperoleh ketika belajar dalam kelompok

III. Guru memotivasi siswa untuk selalu di siplin dan tepat waktu, sehingga nanti waktu untuk memahami pelajaran matematika tidak terkurangi.

g) Temuan Penelitian

Beberapa temuan pada pelaksanaan penelitian Siklus I adalah sebagai berikut :
I. Sebagian siswa belum bisa menghitung sudut yang terletak di dalam bangun datar (hubungan antar sudut), terbukti hanya 26,6 % siswa yang menjawab benar pada soal no.1.
II. Siswa kurang bisa memahami panjang sisi maupun sudut apabila nilainya tidak berupa angka (variabel). Hanya 36,6 % siswa yang menjawab benar soal no.3
III. Siswa aktif bekerja dalam kelompok. Ini dapat di lihat pada lembar observasi kegiatan diskusi dalam kelompok
IV. Siswa terlihat senang dengan adanya penggunaan metode yang baru yaitu pembelajaran kooperatif type STAD

V. Pemahaman siswa terhadap materi baik

VI. Siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pelajaran, karena dalam metode ini ada pemilihan kelompok yang terbaik (Kelompok Super)
3) Pertemuan IV ,V dan VI, Pembelajaran materi Trapesium dan jajargenjang (pengertian, sifat-sifatnya dan menghitung luas dan kelilingnya), Belajar kelompok dan Tes Individu
a) Paparan data Siklus II

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin, 28 April 2008 pada jam pelajaran ke 7 – 8 (11.20 – 13.00). Seperti biasa pada pertemuan ini, peneliti memulai pelajaran dengan mengucapkan salam yang di jawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti mengabsen siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam materi ini yaitu siswa dapat menjelaskan pengertian trapesium dan jajargenjang, mengetahui sifat-sifatnya dan dapat menghitung luas dan kelilingnya, mengumumkan kelompok terbaik dan memotivasi kelompok lain. Tiap kelompok mendapatkan bintang yang jumlahnya berdasarkan pada kriteria kelompok masing-masing. Dan bintang ini nantinya akan di tempel pada daftar nama kelompok yang terpasang di depan kelas.
Kegiatan selanjutnya adalah penyampaian topik yang akan di pelajari yaitu mengenai bangun datar segi empat khususnya trapesium dan jajargenjang. Peneliti menyampaikan materi mulai dari pengertian trapesium dan jajargenjang, Mengidentifikasi sifat-sifatnya dan memberikan contoh cara menghitung luas dan keliling bangun tersebut. Kegiatan ini juga berlangsung dengan tanya jawab sebagai berikut :

P   : Ada berapakah bentuk trapesium itu ?
NS : Saya bu. Ada 3
P    : Kalau begitu coba sebutka!
NS : Trapesium sama kaki, trapesim sembarang dan Trapesium siku-siku
P  : Benar,
Untuk yang lain coba sebutkan ciri dari masing-masing trapesium itu?
IM : Trapesium siku-siku yaitu trapesium yang mempunyai 2 sudut yang besarnya 90
[image: image7.wmf]
EZ : Trapesium sama kaki yaitu trapesium yang mempunyai dua sisi yang sama pnjang dan trapesium sembarang yaitu trapesium yang semua sisinya tidak sama panjang

P  : Iya, Semuanya benar


Untuk yang lain Paham.......

Siswa : Paham bu.....
Selanjutnya peneliti juga meminta kepada salah satu siswa untuk menggambar trapesium tersebut di papan di papan dan LY maju kedepan untuk menggambar trapesium tersebut. Penyampaian materi ini berlangsung hingga bel pulang berbunyi. Peneliti juga menginformasikan bahwa pada pertemuan berikutnya kegiatannya adalah belajar kelompok. 
Seperti yang telah direncanakan sebelumnya, pertemuan kelima yaitu hari Selasa, 29 April2008 adalah belajar kelompok, setelah peneliti menjelaskan pengertian hingga menghitung luas dan keliling trapesium dan jajargenjang dan dirasa semua siswa telah memahami materi tersebut. Selanjutnya peneliti meminta siswa untuk berkumpul dalam kelompoknya masing-masing dan menempati posisi kursi sesuai pembagiannya seperti pada siklus I. 



Setelah siswa berkumpul dalam kelompoknya masing-masing, peneliti membagikan lembar kerja yang harus dikerjakan dan di pahami secara bersama dalam kelompok tersebut. Selain itu peneliti juga membagikan alat peraga berupa trapesium dan jajargenjang agar siswa lebih mengetahui sifat-sifat trapesium dan jajargenjang, karena mereka bisa langsung mengukur sendiri sisi maupun sudutnya. Peneliti juga menjelaskan agar semua siswa harus bekerja sama dalam mengerjakan lembar kerja tersebut, semua kelompok tidak boleh mengakhiri belajarnya sebelum mereka yakin bahwa masing-masing individu telah menguasai materi.



Siswa mulai berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan LKS II. Suasana kelas mulai ramai dengan suara siswa yang berdiskusi mengenai pemasalahan yang diberikan. Peneliti membiarkan itu terjadi dan hanya melihat-lihat dan berkeliling mengamati kerja kelompok. Jika menemui siswa yang kurang aktif, peneliti memberikan motivasi kepada siswa tersebut agar turut berperan aktif dalam diskusi kelompok  Peneliti juga hanya memberikan bantuan seperlunya jka ada kelompok yang mengalami kesulitan.. Untuk kelompok yang sudah aktif dan nampak lancar mengerjakan LKS, peneliti memotivasi dan memberikan pujian dan menyuruh untuk terus mengerjakan LKS.



Pada saat belajar dalam kelompok siswa tampak begitu bersemangat dan aktif dalam kelompok, karena mereka  bisa saling menjelaskan dan apabila menemuai soal yang sulit dapat dipecahkan secara bersama.


Pada jam kelima yaitu setelah istirahat kegiatan selanjutnya adalah presentasi dan pembahasan soal bersama. Ketika perwakilan dari kelompok satu yaitu IM menjelaskan soal no 2 di depan ada siswa dari kelompok lain yang bertanya.



NA
: Kenapa Panjang RT sama dengan TP?
    IM    : Karena diagonal pada jajargenjang itu saling membagi dua sama panjang, sehingga panjang RT itu sama dengan TP
    P    :  Iya, benar

  
Trus kenapa < RTS itu besarnya sama dengan besar < PTQ?
   IM  : karena < RTS dan < PTQ itu saling bertolak belakang dan sudut yang saling bertolak belakang itu besarnya sama.

Berdasarkan hasil kerja kelompok, rata-rata semua kelompok telah dapat mengerjakan soal dengan benar. Tiap kelompok juga tampak saling membantu temannya yang sedang mengerjakan di papan, dan berperan aktif dalam pembelajaran

 
Selanjutnya pada akhir pembelajaran peneliti menginformasikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan tes Individu Siklus II. Untuk itu peneliti meminta kepada siswa untuk mempersiapkan diri secara matang, yaitu belajar mengenai bangun trapesium dan jajargenjang.



Pertemuan keenam dilaksanakan pada hari Rabu, 30 April 2008 pada jam 1-2. Seperti pada pertemuan sebelumnya, peneliti membuka dengan salam, mengabsen dan memotivasi siswa. Seperti yang telah direncanakan pada hari sebelumnya bahwa hari ini akan di lanjutkan dengan tes Individu Siklus II. Peneliti langsung meminta kepada siswa untuk menutup buku matematikanya dan mengatur posisi duduknya, sehingga tidak ada siswa yang saling berdekatan yang memungkinkan mereka akan saling bekerja sama, karena tes ini untuk membuktikan bahwa masing-masing individu telah menguasai materi.



Setelah semua siswa siap dengan posisi dan alat tulisnya masing-masing, peneliti membagikan lembar soal tes kepada siswa. Peneliti juga mengingatkan jangan sampai lupa untuk menulis nama mereka masing-masing. Dalam tes ini, peneliti memberikan 3 soal uraian.. 



Pelaksanaan tes berjalan tertib dan lancar. Setelah jam pelajaran selesai peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan  hasil pekerjaanya. Sebelum pembelajaran diakhiri, peneliti menyampaikan hal-hal yang berkaitan dengan belajar dalam kelompok, serta nasehat berupa motivasi untuk semangat belajar demi masa depan mereka.  Selanjutnya peneliti menyampaikan ucapan terimakasih atas perhatiannya, dan pembelajaran di tutup dengan salam.



Setelah diadakan tes individu selanjutnya peneliti mengoreksi dan menghitung nilai masing-masing individu, skor perbaikan yang diperoleh tiap individu dan nilai rata-rata perbaikan tiap kelompok. Dan selanjutnya nanti akan di ketahui kelompok mana yang menjadi kelompok super. Dan hasilnya nanti akan di sampaikan pada pertemuan selanjutnya. Peneliti juga menyiapkan hadiah yang menarik untuk satu kelompok yang terpilih menjadi kelompok terbaik dan mendapatkan bintang yang telah disiapkan oleh peneliti yang nantinya di tempel pada daftar nama anggota kelompok yang terpajang di depan kelas.
b) Hasil Observasi

Pengamatan dilakukan oleh dua orang yaitu guru matematika kelas VIIa dan teman sejawat dari mahasiswa STAIN Tulungagung jurusan Tadris matematika semester VIII yang juga sedang melakukan penelitian. Pengamat bertugas mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan sesuai pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti. Jka ada hal-hal penting yang tidak terdapat dalam pedoman pengamatan, maka hal tersebut akan dimasukkan dalam catatan lapangan.

Hasil pengamatan kedua pengamat terhadap aktivitas peneliti dapat di lihat dari tabel berikut:

Tabel 4. 10 Hasil Pengamatan Aktivitas Peneliti pada Siklus II

	Tahap
	Karakteristik
	Pengamat I
	Penagamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	AWAL
	Melakukan aktivitas rutin 
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Menyampaikn tujuan
	5
	semua
	5
	Semua

	
	Memotivasi siswa
	4
	b, c dan d
	4
	b, c dan d

	
	Membentuk kelompok
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Menjelaskan tugas kelompok
	5
	semua
	5
	Semua

	
	Menyediakan sarana yang di butuhkan
	4
	a, b dan d
	4
	a, c dan d

	INTI
	Meminta siswa memahami lembar kerja
	5
	Semua
	4
	a, b dan d

	
	Meminta tiap kelompok bekerja sesuai LKS
	5
	Semua
	4
	a, c dan d

	
	Membimbing dan mengarahkan kelompok dalam mengerjakan LKS
	4
	a, b dan d
	5
	Semua

	
	Melaksanakan Kuis Secara individual
	5
	semua
	4
	b, c dan d

	AKHIR
	Pengakuan kelompok
	5
	semua
	5
	semua

	
	Mengakhiri pembelajaran
	4
	a, c dan d
	4
	a, c dan d

	
	Jumlah
	56
	
	54
	


Berdasarkan tabel diatas, ada beberapa hal yang tidak dilakukan oleh peneliti, meskipun demikian secara umum kegiatan penelitian sudah sesuai dengan rencana yang ditetapkan pada lembar observasi tersebut. Nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 56 dan dari pengamat II adalah 54. Sedangkan nilai maksimal adalah 55
Sehingga rata-ratanya    
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Jadi nilai akhir yang di dapatkan adalah  =
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Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan 

a. 90 % - 100 %


: A  (Sangat baik)

b. 80 % - 89 %


: B  (Baik)

c. 65 % - 79 %


: C  (Cukup)

d. 55 % - 64 %


: D  (Kurang)

e. 0 %   - 55 %


: E  (Gagal)

maka taraf keberhasilan peneliti berada pada kategori sangat baik
Hasil pengamatan yang dilakukan kedua pengamat terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dapat di lihat pada tabel berikut :
Tabel 4.11 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Siklus II
	Tahap
	Karakteristik
	Pengamat I
	Penagamat II

	
	
	Nilai
	Deskriptor
	Nilai
	Deskriptor

	AWAL
	Melakukan aktivitas rutin 
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan
	4
	b, c dan d
	5
	Semua

	
	Memperhatikan penjelasan materi
	5
	semua
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam pembangkitan pengetahuan prasyarat
	4
	a, b dan c
	4
	a, b dan c

	
	Keterlibatan dalam pembentukan kelompok
	4
	a, d dan c
	5
	Semua

	
	Memahami lembar kerja
	5
	Semua
	5
	Semua

	INTI
	Keterlibatan dalam kelompok untuk memahami dan mengerjakan lembar kerja
	5
	Semua
	4
	a, c dan d

	
	Memanfaatkan sarana yang tersedia
	4
	a, b dan c
	4
	a, b dan c

	
	Melaksanakan Kuis Secara individual
	5
	Semua
	5
	Semua

	AKHIR
	Mengakhiri pembelajaran
	5
	Semua
	5
	Semua

	
	Jumlah
	46
	
	47
	


Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat secara umum kegiatan siswa sudah sesuai yang diinginkan, sebagian besar indikator dan deskriptor pengamatan pada lembar observasi muncul dalam kegiatan siswa, nilai yang diperoleh dari pengamat I adalah 46 dan dari pengamat II adalah 47, sedangkan nilai maksimal adalah 50

Sehingga rata-ratanya    
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Jadi nilai akhir yang di dapatkan adalah  =
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Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan 

a. 90 % - 100 %


: A  (Sangat baik)

b. 80 % - 89 %


: B  (Baik)

c. 65 % - 79 %


: C  (Cukup)

d. 55 % - 64 %


: D  (Kurang)

e. 0 %   - 55 %


: E  (Gagal)

maka taraf keberhasilan peneliti berada pada kategori sangat baik

Hasil pengamatan ketiga adalah pengamatan siswa dalam kerja kelompok yang dilakukan oleh peneliti sendiri, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut

Tabel 4. 12 Hasil Pengamatan Kelompok

	Kel
	Indikator
	Pengamat

	
	
	a
	b
	c
	d
	e

	I
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami materi yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang di berikan
	x
	x

x

x
	
	x

x
	

	II
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami materi yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang di berikan
	x
	x
x

x
	x


	x
	

	III
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami materi yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang di berikan
	x
	x

x
x

x

x
	
	
	

	IV
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami materi yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang di berikan
	x
x


	x

x

x
	x
	
	

	V
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami materi yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang di berikan
	x

x
x

	x

x

	x
	
	

	VI
	· Siswa dalam kelompok antusias dalam belajar

· Kelompok memahami materi yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan langsung menanyakan kepada guru

· Siswa terlihat saling membantu dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

· Jika siswa mengalami kesulitan, berusaha memecahkan sendiri dalam kelompoknya

· Kelompok dapat menyelesaikan semua masalah yang di berikan
	x
x
x
	x

x
	x
	
	


Adapun keterangan alternatif pilihan :
a. Selalu

: Mutlak dilakukan siswa
b. Sering

: Cenderung lebih banyak dilakukan, namun pernah tidak dilakukan
c. Kadang-kadang
: Tingkat melakukan sama dengan tidak melakukan
d. Jarang

: Cenderung tidak dilakukan
e. Tidak pernah
: Mutlak tidak pernah dilakukan 

c) Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapangan di buat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal yang penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Catatan lapangan ini di buat karena ada hal-hal yang terjadi selama pembelajaran berlangsung dan hal-hal tersebut tidak tercantum dalam lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti. Beberapa hal yang sempat di catat oleh peneliti dan dua pengamat adalah sebagai berikut:

1) Suasana kelas agak ramai saat siswa sedang melakukan kerja dalam kelompok tetapi masih tetap kondusif.
2) Siswa merasa senang bekerja dalam kelompok
3) Siswa terlihat sudah lebih berani mengajukan pertanyaan atau pendapat ketika belajar dalam kelompok serta ketika presentasi di depan
4) Ada beberapa siswa yang kurang aktif ketika belajar dalam kelompok

5) Siswa sudah terbiasa dengan teman-teman satu kelompok sehingga komunikasi bisa terjalin dengan baik bahkan antara laki-laki dan perempuan sekalipun. 

d). Hasil Wawancara
Wawancara dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung dan setelah pembelajaran selesai dilaksanakan. Wawancara dilakukan kepada subyek wawancara yang terdiri dari beberapa anak yang telah dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan peneliti dan guru matematika kelas VIIa. Wawancara dilakukan secara perorangan.

Untuk pelaksanaan metode ini, semua subyek menyatakan lebih senang belajar dalam kelompok karena dapat saling membantu, menghargai pendapat, bekerja sama dan saling tukar pendapat dalam kelompok. Di tambah lagi mereka sudah mulai terbiasa dan menikmati kerja sama yang dilakukan dalam kelompok, walaupun pada siklus I masih bingung dan belum terbiasa.

Untuk respon, semua subyek tetap menyatakan bahwa lebih senang belajar dalam kelompok. 3 orang subyek yaitu ED, MI dan RM menyatakan bahwa akan lebih bagus jika pembelajaran model seperti ini dilakukan untuk materi selanjutnya, karena jika ada kesulitan akan lebih mudah dipecahkan apabila di kerjakan secara bersama-sama.

Untuk pemahaman, semua subyek menyatakan bahwa mereka lebih mudah memahami materi yang disajikan dari pada sebelum di ajar dengan metode ini. Selain itu RA juga berharap pada pelajaran matematika seharusnya di ajar dengan metode yang menyenangkan karena pada pelajaran matematika, materinya sudah sulit, jika metodenya tidak menyenangkan akan lebih sulit lagi memahami materinya.
Diterapkannya model seperti ini dalam matematika membuat siswa mengalami hal-hal : 1). Siswa merasa mempunyai waktu yang lebih banyak untuk belajar matematika dengan cara diskusi, 2). Siswa bisa belajar lebih aktif selama kegiatan pembelajaran, 3). Siswa bisa mendapatkan pengetahuan dari teman mereka juga, selain dari guru.
e). Hasil tes individu
Tabel 4. 13 Hasil tes Individu Siklus II 
	Kelompok
	Nama siswa
	Skor Soal
	Jumlah

	
	
	1
	2
	3
	

	I
	IM
	30
	40
	30
	100

	
	RA
	30
	40
	25
	95

	
	ED
	30
	15
	30
	65

	
	ML
	20
	15
	30
	75

	
	RM
	25
	20
	30
	75

	II
	SA
	25
	40
	30
	95

	
	HH
	30
	25
	30
	85

	
	IS
	25
	40
	20
	85

	
	AA
	20
	20
	30
	70

	
	NJ
	30
	10
	30
	70

	III
	PS
	30
	40
	30
	100

	
	MA
	30
	20
	25
	75

	
	TU
	20
	40
	20
	80

	
	NA
	30
	40
	20
	90

	
	NS
	30
	40
	20
	90

	IV
	EZ
	30
	40
	30
	100

	
	AP
	10
	40
	30
	80

	
	MB
	30
	20
	25
	75

	
	LY
	25
	40
	30
	95

	
	HS
	30
	10
	25
	65

	V
	MR
	20
	40
	30
	90

	
	AS
	20
	40
	30
	90

	
	SR
	25
	40
	20
	85

	
	YS
	30
	25
	30
	85

	
	RB
	30
	40
	20
	90

	VI
	ER
	20
	40
	30
	90

	
	TC
	30
	40
	25
	95

	
	ZL
	20
	30
	10
	60

	
	ST
	20
	40
	25
	85

	
	MF
	10
	30
	20
	60

	JUMLAH

RATA-RATA
	2.490
83
	


Tabel 4. 14 Hasil tes Individu Siklus II dan poin tiap individu
	Kelompok
	Nama siswa
	Skor Tes Awal
	Skor Tes Siklus I
	Skor Tes siklus II
	Poin perbaikan

	I
	IM
	100
	100
	100
	30

	
	RA
	80
	90
	95
	20

	
	ED
	70
	65
	65
	20

	
	ML
	65
	60
	75
	30

	
	RM
	50
	60
	75
	30

	
	Rata-rata poin perbaikan kelompok
	26

	II
	SA
	85
	100
	95
	10

	
	HH
	80
	80
	85
	20

	
	IS
	70
	80
	85
	20

	
	AA
	65
	60
	70
	20

	
	NJ
	50
	50
	70
	30

	
	Rata-rata poin perbaikan kelompok
	20

	III
	PS
	85
	85
	100
	30

	
	MA
	80
	80
	75
	10

	
	TU
	70
	70
	80
	20

	
	NA
	65
	80
	90
	20

	
	NS
	55
	80
	90
	20

	
	Rata-rata poin perbaikan kelompok
	20

	IV
	EZ
	85
	90
	100
	30

	
	AP
	80
	70
	80
	20

	
	MB
	75
	70
	75
	20

	
	LY
	65
	90
	95
	20

	
	HS
	55
	65
	65
	20

	
	Rata-rata poin perbaikan kelompok
	22

	V
	MR
	85
	90
	90
	20

	
	AS
	75
	90
	90
	20

	
	SR
	75
	85
	85
	20

	
	YS
	60
	70
	85
	      30

	
	RB
	55
	90
	90
	20

	
	Rata-rata poin perbaikan kelompok
	22

	VI
	ER
	85
	80
	90
	20

	
	TC
	75
	80
	95
	30

	
	ZL
	75
	75
	60
	5

	
	ST
	60
	65
	85
	30

	
	MF
	50
	65
	60
	10

	
	Rata-rata poin perbaikan kelompok
	19

	JUMLAH

RATA-RATA
	2195

73,16
	2.315

77,16
	2490
83
	




Berdasarkan hasil tes di atas dapat di lihat bahwa masing-masing individu dapat meningkatkan nilai hasil tes mereka. Ini terbukti pada poin perkembangan individu, semua individu dapat menyumbangkan poin untuk kelompoknya masing-masing.



Dari tabel di atas juga dapat dilihat, kategori tiap kelompok berdasarkan batasan sebagai berikut :


   Tabel  4.15 Kriteria penghargaan kelompok 

	Kriteria (rata-rata tim)
	Penghargaan

	15  - 20

21 – 25

26 – 30
	Tim Baik

Tim Hebat

Tim Super





Berdasarkan tabel kriteria di atas, kelompok I dengan rata-rata poin 26 maka termasuk kelompok Super, kelompok II dengan rata-rata poin 20 juga termasuk kelompok Baik, kelompok III dengan rata-rata poin 20 maka termasuk kelompok Baik, kelompok IV dengan rata-rata poin 22 maka termasuk kelompok Hebat, kelompok V dengan rata-rata poin 20 maka termasuk kelompok baik dan kelompok VI dengan rata-rata poin 19 maka termasuk kelompok Baik.




Selain itu hasil tes akhir menunjukkan ada peningkatan pemahaman siswa dalam pembelajaran ini di tunjukkan pada perbedaan antara rata-rata skor tes I tindakan dan skor tes akhir tindakan siklus II. Rata-rata tes individual adalah 77,16 dan rata-rata skor tes indidual Siklus II adalah 83 termasuk dalam kriteria baik. Hal sesuai dengan tabel kriteria penilaian berikut:

Tabel  4.16  Kriteria penilaian

	Huruf
	Angka

0-4
	Angka

0-100
	Angka

0 -10
	Predikat

	A
	4
	85 – 100
	8,5 – 10
	Sangat Baik

	B
	3
	70 – 84
	7,0 – 8,4
	Baik

	C
	2
	55 – 69
	5,5 – 6,9
	Cukup

	D
	1
	40 – 54
	4,0 – 5,4
	Kurang

	E
	0
	0 – 39
	0,0 – 3,9
	Kurang Sekali


f). Refleksi

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir Siklus I, hasil pengamatan dan hasil catatan lapangan maka dapat di peroleh beberapa hal sebagai berikut :

I. Hasil belajar siswa dari tes individu siklus I menunjukkan pemahaman yang baik maka tidak perlu diadakan pengulangan siklus
II. Aktifitas guru menunujukkan tingkat kriteria sangat baik. Oleh sebab itu di perlukan pengulangan siklus
III. Kegiatan siswa sudah cukup aktif meskipun masih ada saja siswa yang kurang aktif, maka tidak diperlukan pengulangan siklus

IV. Kegiatan pembelajaran sudah sesuai dengan rencana yang di inginkan. Oleh sebab itu tidak diperlukan pengulangan siklus

Dari uraian pengamatan pada siklus II sudah menunjukkan adanya peningkatan baik dari peneliti maupun keaktifan siswa. Selain itu juga telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Untuk itu penelitian tidak dilanjutkan pada siklus berikutnya.

g). Temuan Penelitian

Beberapa temuan pada pelaksanaan penelitian Siklus II adalah sebagai berikut :

I. Siswa sudah bisa menghitung sudut yang terletak di dalam bangun datar (hubungan antar sudut) dan panjang sisi maupun sudut apabila nilainya tidak berupa angka(dalam bentuk variabel). Terbukti sebanyak 60 % siswa dapat menjawab soal no. 2 dengan benar
II. Siswa aktif dan senang bekerja dalam kelompok terbukti dari lembar oservasi masing-masing kelompok
III. Siswa lebih mudah memahami materi dengan adanya penggunaan metode yang baru yaitu pembelajaran kooperatif type STAD. Dan juga siswa lebih termotivasi dalam belajar untuk menjadi kelompok terbaik
IV. Pemahaman siswa terhadap materi baik

V. Pembelajaran dengan menggunakan metode kooperatif type STAD memungkinkan untuk dijadikan alternatif model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar
D. Pembahasan
Model pembelajaran amat dekat dengan pengertian strategi pembelajaran. Soedjadi menyatakan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu siasat untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang bertujuan mengubah suatu keadaan menjadi keadaan pembelajaran yang diharapkan.

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah model pembelajaran koopertaif type STAD. Pembelajaran kooperatif type STAD merupakan salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen. Diawali dengan penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, poin perbaikan individu dan penghargaan kelompok.

Pembentukan kelompok dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti. Hal ini dilakukan untuk menjamin keheterogenan anggota kelompok. Jika pembentukan kelompok ini diserahkan kepada siswa di khawatirkan pembagian kelompoknya tidak bisa merata antara siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Pemilihan kemampuan di dasrakan pada skor hasil tes awal siswa dan jumlah kelompok yang terbentuk ada 6 kelompok masing-masing terdiri dari 5 siswa.
Prosedur dalam penentuan anggota kelompok dilakukan dengan cara mengurutkan nama siswa sesuai kemampuannya berdasarkan nilai tes awal. Urutan nama di bagi menjadi tiga bagian, 1 bagian kemampuan tinggi, 1 bagiankemampuan sedang dan 1 bagian kemampuan rendah. Selanjutnya pada siswa yang berkemampuan tinggi di ambil 2 orang, 2 orang dari siswa berkemampuan sedang dan 1 orang dari siswa berkemampuan rendah.

Pembentukan kelompok kecil secara heterogen dari segi kemampuan di dasarkan pada pertimbangan bahwa jika semua anggota kelompok berkemampuan tinggi atau sedang maka di khawatirkan akan terjadi kompetisi dalam kelompok tersebut. Sebaliknya jika semua anggota kelompok berkemampuan rendah, maka aktivitas kelompok diperkirakan akan terhenti. Selanjutnya jika para siswa yang dimasukkan dalam kelompok mempunyai kemampuan yang berbeda, maka akan dapat memberikan keuntungan bagi siswa yang berkemampuan rendah dan sedang, sebaliknya siswa yang berkemampuan tinggi akan semakin meningkat komunikasi verbalnya.

Proses pembentukan kelompok dilakukan pada pertemuan pertama yaitu setelah hasil tes awal di peroleh ini dimaksudkan agar pertemuan kedua atau saat pelaksanaan tindakan siklus I tidak menyita waktu banyak. Peneliti juga menjelaskan tugas siswa dan tugas kelompok, menjelaskan tanggung jawab masing-masing kelompok dan memberikan sarana yang dibutuhkan.
Pelaksanaan pembelajaran ini terdiri dari dua siklus, yang setiap siklus terbagi menjadi 3 kegiatan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegaiatan akhir. Kegiatan awal dimaksudkan untuk mempersiapkan fisik maupun mental dari siswa agar lebih siap dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Prof. Dr. Akbar Sutawijaya yang menyatakan bahwa agar siswa dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, guru perlu mempersiapkan lingkungan baik fisik maupun non fisik.
 Pada kegiatan awal ini peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran, ini dimaksudkan agar siswa mengetahui mengapa mereka belajar dan apa yang akan mereka pelajari sehingga siswa nanti lebih termotivasi, peneliti juga mengingatkan dan menggali pengetahuan prasyarat siswa karena hal ini mendukung pemahaman siswa pada materi selanjutnya.
Kegiatan inti, peneliti memberikan LKS dan alat peraga bangun datar segi empat (persegi, persegi panjang, trapesium dan jajargenjang). LKS terdiri dari beberapa soal sesuai dengan materi yang telah dijelaskan dan disusun sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai. Berdasarkan LKS, siswa di minta untuk menentukan panjang sisi bangun datar segi empat berdasarkan sifat-sifat yang telah di jelaskan oleh peneliti sebelumnya. Selain itu mereka juga di haruskan bekerja sama dalam kelompok untuk menghitung dan menentukan luas serta keliling bangun sesuai soal yang terdapat dalam LKS. Siswa kelas VIIa saling bekerja sama dalam kelompoknya masing-masing untuk menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap individu juga berusaha memahami masalah yang di berikan, karena memang ada tuntutan mereka harus menyumbangkan poin perbaikan individu untuk kelompoknya.. 
Berdasarkan hasil LKS I maupun LKS II  siswa mampu memecahkan permasalahan yang ada pada soal. Dengan adanya belajar bersama mereka bisa saling menjelaskan satu sama lain apabila ada soal yang belum di pahami siswa. Setelah selesai mengerjakan LKS, peneliti menunjuk siswa secara acak sebagai perwakilan dari kelompok untuk menjelaskan jawabannya di depan. Antar anggota kelompok juga masih terlihat saling membantu ketika salah satu dari anggota kelompoknya tidak dapat menjelaskan hasil kerja kelompoknya. Peneliti hanya sebagai fasilitator, pengamat dan evaluator.
Setelah siswa belajar dalam kelompok, selanjutnya peneliti mengadakan tes individu. Siswa tidak dibenarkan lagi untuk saling membantu antar tiap anggota kelompok. Disini siswa di tuntut, menyumbangkan poin sebanyak-banyaknya untuk kelompoknya. Dari hasil poin tiap individu, kemudian di jumlah dan hitung rata-ratanya. Untuk kelompok yang mempunyai rata-rata poin kelompok terbaik, peneliti memberikan hadiah 10 buah buku tulis untuk satu kelompok. Dari sinilah tiap kelompok tampak bersemangat dan berlomba-lomba untuk menjadi kelompok terbaik.
Pada kegiatan akhir, peneliti memberi penguatan tentang materi yang telah dipelajari. Dan juga pengarahan untuk membuat kesimpulan tentang apa yang baru saja di pelajari. Hal ini dimaksudkan agar pemahaman siswa tentang materi tersebut dapat bertahan lama.
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa baik yang terjadi selama proses berlangsung maupun dari hasil tes akhir tiap siklus. Siswa juga terlihat aktif ketika pembelajaran dengan metode kooperatif type STAD ini dilaksanakan.. 

Selain itu siswa juga mampu memahami materi yang telah di berikan. Setelah diadakan belajar kelompok dan guru menunjuk salah satu perwakilan secara acak untuk mewakili kelompoknya mengerjakan LKS ke papan, dari sini terlihat bahwa masing-masing siswa mampu dan lebih menguasai materi, artinya mereka benar-benar berdiskusi dan saling menjelaskan untuk mengerjakan soal bersama, tidak hanya menyerahkan kepada salah satu siswa saja untuk mengerjakannya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan subyek pun mereka menyatakan bahwa lebih senang belajar dalam kelompok karena mereka bisa saling membantu dan saling menjelaskan apabila ada materi yang tidak dipahami sehingga kesenjangan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah pun bisa terkurangi. 

Dari hasil tes akhir siklus I maupun siklus II tiap-tiap siswa mampu menyumbangkan  poin perbaikan untuk kelompoknya dan rata-rata poin yang mereka sumbangkan adalah 10 poin keatas dan yang mendapat poin 5 hanyalah satu orang. Artinya semua siswa memperoleh nilai yang selalu meningkat atau minimal sama dengan nilai yang di peroleh sebelumnya dan hanya satu siswa saja yang memperoleh nilai yang lebih rendah dari nilai sebelumnya. 
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